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Aset merupakan sebuah benda ataupun sejenisnya yang pasti dimiliki oleh setiap 
perusahaan ataupun lembaga di masyrakat. Aset berguna untuk membantu perusahaan dalam 
melakukan setiap kegiatan operasional. Setiap aset yang dimiliki perusahaan harus didata dan 
dikontrol agar aset tersebut dapat terjaga dengan baik. Salah satu contoh perusahaan yang 
memiliki banyak aset adalah  PT. Sinar Niaga Sejahtera Palembang. Perusahaan ini bergerak 
dibidang makanan dan minuman, yang memiliki 22 titik bagian dalam operasional perusahaan. 
Banyaknya bagian tersebut membuat proses pengontrolan aset dan pencatatan aset belum 
dapat dilakukan secara efektif. Hal ini dikarenakan proses pencatatan data aset yang masih 
secara terpisah dan belum tepatnya  penerapan basis data dalam penyimpanan aset. Adanya 
masalah tersebut membuat penulis ingin mengembangkan sebuah website yang saling 
terintegrasi data aset disetiap bagian perusahaan. Website  tersebut akan dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai database.  Adapun  metodologi 
pengembang sistem yang digunakan adalah RUP (Relational Unified Process) sebagai tolak 
ukur penulis dalam mengembangkan website tersebut Website yang dibangun ini dapat 
mempermudah aktifitas yang dilakukan pada bagian divisi aset untuk memonitoring aset-aset 
yang ada di PT SNS (Garudafood Group)  Region Sumatera Bagian Selatan.  
 




Asset is an object or alike that is certainly owned by any company or organization in 
the community. The asset used for to assist the company in doing any operations. Any assets 
owned by the company must be recorded and controlled to ensure that assets can be 
maintained. One of example of a company that has many assets is PT. Sinar Niaga Sejahtera 
Palembang. The company is engaged in the food and beverage, which has 22 points inside the 
company's operations. A large part of the making process of controlling the asset and asset 
recording can not be done effectively. This is because the process of recording data assets that 
still separate and yet precise application of the database in the storage assets.The existence of 
these problems make the authors wanted to develop a website that is mutually integrated asset 
data in every part of the company. The website will be built using the PHP programming 
language and MySQL as the database. The methodology used is a system developer RUP 
(Relational Unified Process) as a measure of the author in developing the website This website 
built to facilitate the activities conducted on the division of assets for monitoring assets in PT. 
Sinar Niaga Sejahtera (Garudafood Group) Southern Sumatra Region. 
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Di masa sekarang Teknologi Informasi (TI) sangat berkembang. Dengan kemajuan 
teknologi saat ini, sekarang semua orang berusaha untuk membuat suatu sistem informasi yang 
baik dan mudah digunakan untuk membantu pekerjaan manusia. Saat ini,  penerapan teknologi 
informasi sudah banyak digunakan pada bidang bisnis untuk mempermudah mereka dalam 
melakukan aktifitas bisnis, sehingga perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif 
dibandingkan perusahaan sejenis.Setiap perusahaan baik swasta maupun pemerintah pasti 
mempunyai aset, baik dalam bentuk barang, peralatan kerja maupun fasilitas. Aset perusahaan 
memiliki nilai kapital yang besar dan sangat menunjang proses bisnis perusahaan, mulai dari 
meja, kursi, komputer, laptop, printer, kendaraan bermotor dan lainnya. Aset tersebut harus 
diidentifikasi, dikelola, dan dirawat dengan baik, sehingga kondisinya selalu optimal. 
Seperti di PT. Sinar Niaga Sejahtera (Garudafood Group)  Region 1 Sumatera Bagian 
Selatan yang bergerak di bidang makanan dan minuman. PT. Sinar Niaga Sejahtera sekarang 
berkantor pusat di Bekasi dan telah membuka cabang di delapan propinsi dan beberapa cabang 
pembantu kota lainnya. Salah satu cabangnya ada di Palembang, yang berkedudukan di Jalan 
Soekarno Hatta Rt 048 Rw 010 Kel. Demang Lebar Daun  Kec. Ilir Barat 1 Palembang 30137. 
PT. Sinar Niaga Sejahtera cabang Palembang merupakan pusat distribusi consumer goods untuk 
wilayah Sumatera bagian Selatan yang memiliki 22 titik yang tersebar di seluruh Sumatera 
Bagian Selatan. dengan adanya 22 titik bagian yang ada pada PT. Sinar Niaga Sejahtera 
membuat administrasi PT. Sinar Niaga Sejahtera diharuskan mendata dan mengontrol setiap 
aset yang diminta dan aset yang dikeluarkan .Tidak hanya proses tersebut , pengajuan  service 
dan pengontrolan data pun harus dikontrol dan didata secara teratur, hal ini dikarenakan setiap 
aset yang dimiliki oleh masing-masing bagian merupakan inventaris yang harus dilaporkan dan 
dipertanggung jawabkan kepada manajer PT. Sinar Niaga Sejahtera. Proses pelaporan yang 
diharapkan manajer dapat dihasilkan secara detail dengan pengelompokan aset yang jelas, 
seperti jumlah aset yang dimiliki setiap bagian, total pengajuan service aset yang ditolak dan 
diterima dalam satu periode tertentu. Namun saat ini bentuk pengontrolan dan pendataan serta 
pelaporan yang diinginkan manajer belum dapat terealisasi dikarenakan proses pendataan dan 
bentuk pelaporan  yang diproses admin masih belum tersaji secara detail misalnya belum 
adanya laporan total aset yang dimiliki setiap bagian atau divisi, belum adanya laporan tentang 
total permintaan aset yang diminta oleh masing-masing divisi selama periode tertentu. Selama 
ini pihak administrasi masih kesulitan dalam mewujudkan permintaan manajer  PT. Sinar Niaga 
Sejahtera dikarenakan sumber data aset dimiliki oleh admin yang dijadikan tolak ukur 
pembuatan laporan  masih tercatat secara terpisah dan belum dikelompokan dalam satu arsip 
yang sama, seperti  data jenis aset yang belum terintegrasi dengan data pengajuan service dan 
data permintaan aset. Pencatatan yang terpisah juga membuat pihak admin harus menghabiskan 
waktu yang lama dalam penyusunan dan pembuatan laporan aset dikarenakan admin diharuskan 
mengelompokan terlebih dahulu semua data aset, data permintaan ataupun data pengajuan 
service aset yang telah dicatat sebelumnya. berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin 
membantu pihak administrasi dalam mewujudkan kebutuhan perusahaan dalam hal hasil laporan 
yang diinginkan oleh manajer, dengan cara  merancang sebuah sistem informasi pengontrolan 
aset yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM 
INFORMASI MONITORING ASET PADA PT. SINAR NIAGA SEJAHTERA 
PALEMBANG” 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative), fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan pengunaan kasus (use case 
driven). RUP merupakan Proses rekayasa perangkat lunak dan pengidefinisian yang baik dan 
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penstrukturan yang baik. RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup 
proyek perangkat lunak. RUP adalah sebuah produk proses perangkat lunak yang dikembangkan 
oleh Rational Software yang diakuisisi oleh IBM dibulan februari 2013 [8]. 
 
 
Gambar 1 Proses Iteratif RUP 
 Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP. 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements).  
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih padaanalisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem. Tahap ini lebih pada 
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 
program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah mememnuhi harapan user . 
 
2.1  Teori Khusus 
 2.1.1 Pengertian Sistem Informasi  
Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar 
tertentu [9]. 
 Sistem informasi adalah cara yang terorganisir untuk mengumpulkan, 
memasukkan dan memproses data dan menyimpannya, mengelola, mengontrol dan 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
4 
melaporkannya sehingga dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk 
mencapai tujuan [11]. 
Berdasarkan pengertian diatas sistem informasi adalah sekumpulan komponen 
yang saling berhubungan, mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data serta 




Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran 
tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar 
dapat membuat pengukuran melalui waktu yang menunjukan pergerakan kearah 
tujuan atau menjauh dari itu. Monitoring akan memberikan informasi tentang  
pemantauan  umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu [4]. 
Berdasarkan kesimpulan di atas monitoring adalah suatu pengawasan atau 
pemantauan secara sistemmatis untuk kegian program yang memberikan tentang 
informasi pemantauan umumnya. 
 
2.1.3 Aset 
Aset adalah harta benda apapun, berwujud atau tidak berwujud bahwa sebuah 
perusahaan atau individu memiliki yang dapat diberikan atau diberi nilai moneter, 
properti berwujud meliputi hal-hal seperti kehendak baik informasi [1]. 
Aset adalah  Sebagai salah satu komponen dari manajemen,pengelolaan aset 
pada hakekatnya merupakan bagian integral dari pengelolaan aset dalam perusahaan  
suatu organisasi, yang dimaksud dengan aset adalah semua barang yang diperlukan 
sebagai sarana pendukung dan harta yang dimiliki oleh perusahaan. 
Pengelompokan barang; 
1.  Barang bergerak 
a.  Barang yang habis pakai yaitu barang yang volumenya pada waktu 
dipergunakan dan dalam jangka waktu tertentu barang tersebut akan habis 
atau tidak berfungsi lagi. 
b.   Barang tak habis pakai yaitu barang yang dapat dipakai berulang-ulang 
tingkat   susut volumenya, masa kegunaannya dalam jangka waktu panjang, 
serta  memerlukan perawatan agar selalu siap pakai. 
2. Barang tidak bergerak yaitu barang yang tidak berpindah-pindah     
tempatmisalnyaberupa Meja kerja,Kursi,bangunan dan sebagainya[5]. 
  
2.1.4 DBMS (DataBase Managemen System) 
DBMS (Database Management Sistem) atau dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai system manajemen basis data adalah suatu system aplikasi yang 
digunakan untuk menyimpan, mengelola dan menampilkan data [8]. 
 
2.1.5  PHP (PHP Hypertext Preprocessor) 
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext preprocessor. PHP merupakan 
bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diperoses di server. 
Hasilnya lah yang dikirimkan ke klien tempat pemakai menggunakan browser  [6]. 
 
2.1.6 PHP My Admin 
Adalah kakas untuk pengolahan database yang berbasis website. PHPMy 
Admin bukan merupakan suatu keharusan;manipulasi data bisa juga digantikan 
dengan kakas yang lain,misalnya MySQL Console (berbasis teks). Namun dengan 
PHPMyAdmin pengolahan atau manipulasi database menjadi lebih mudah [2]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. 
1. Performance 
Tidak adanya pengelompokan yang dilakukan dalam aktivitas monitoring  aset. 
Sehingga pihak admin kesulitan menyusun laporan asset, pengajuan aset, pendataan 
aset dan proses pengajuan service.  
 
3. Information 
Banyaknya pencatatan monitoring aset yang belum terintegrasi antar data 
monitoring seperti pengajuan service dan permintaan asset menyebabkan tidak 
lengkapnya  laporan tentang monitoring asset yang diberikan kepada pimpinan setiap 
periode.  
 
4. Economic  
Adanya permintaan aset yang di ajukan oleh pihak admin cabang secara terus 
menerus yang mengakibatkan perusahaan mengeluarkan anggaran biaya yang lebih 
untuk cabang tersebut. 
 
5. Control 
Belum adanya pembagian hak akses dalam proses pendokumentasian aset 
menyebabkan belum amannya data – data asset yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
6. Efficiency 
Penyusunan dan pembuatan laporan asset menghabiskan waktu yang lama 
dikarenakan admin harus mengelompokan terlebih dahulu data aset baik permintaan 
maupun pengajuan service. 
 
7. Service 
Tidak efektif dan efisienya proses layanan monitoring terhadap aset yang 
dimiliki pada setiap divisi.   
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa 
kebutuhan terutama dari segi user sistem yang akan dibangun, karena selain bagus dalam 
unsur pemahamannya, diagram use case juga dapat mendokumentasikan persyaratan sistem 
dengan baik.diagram use case yang diusulkan pada PT Sinar Niaga Seahtera Palembang 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 2 Diagram Use Case 
 
3.3 Rancangan Sistem 
Berikut ini adalah rancangan sistem yang dibuat penulis untuk sistem informasi 
kearsipan pada PT. Sinar Niaga Sejahtera, yaitu : 
1. Activity Diagram 
2. Sequeance Diagram 
3. Class Diagram 
 
1.3.1 Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 
sebuah  proses, yang biasanya dipakai pada business modeling untuk 
memperlihatkan urutan aktivitas bisnis. Selain bisnis, activity diagran juga dapat 
digunkan menggambarkan logical procedural sistem, dan aliran kerja kasus 
lainnya, terdapat tujuh activity diagram. Pembuatan activity ini bermanfaat untuk 
membantu proses secara keseluruhan. 
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Gambar 3 Activity Diagram Pendataan aset 
 
1.3.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar 
proyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram 
ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang diperuntukkan oleh obyek-obyek 
untuk melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Sequence diagram ini terdiri dari 




Gambar 4 Sequence Diagram Pendataan Aset 
 
1.3.3 Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram  ini 
merupakan diagram yang paling umum dijumpai pada pemodelan berbasis UML. 
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Class diagram   juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang 




Gambar 5 Class Diagram Monitoring Aset 
 
1.3.4 Rancangan Antarmuka 
Form login merupakan form awal pada aplikasi dimana pada form ini setiap 
orang yang ingin membuka aplikasi harus memasukkan Username dan Password 
terlebih dahulu, form ini dibuat dengan tujuan agar data yang tersimpan terjamin 
kerahasiaannya dan tidak sembarang orang bisa membuka aplikasi ini kecuali 
orang yang berwenang. Tampilan Form Login yang disajikan pada Gambar 
dibawah ini: 
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Gambar 6 Rancangan Antarmuka Login 
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Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya website monitoring memberikan kemudahan bagi manager untuk 
mengontrol, mengevaluasi dan mengambil keputusan dalam proses kegiatan operasional 
aset. 
2. Memberikan fitur, untuk mengelompokan data asset menjadi lebih terorganisir dan lebih 
terintegrasi antar department/divisi. 
3. Bagian Departement/divisi lebih mudah dan cepat dalam melakukan proses permintaan 
ataupun pengajuan asset dengan adanya system pengajuan yang online. 





Adapun saran yang diberikan penulis untuk PT Sinar Niaga Sejahtera Palembang  
yaitu : 
1. Sistem ini dapat dikembangkan antar cabang diseluruh Indonesia melalui sistem 
asset yang terpusat dijakarta. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dengan versi mobile ataupun 
sejenisnya. 
3. Perusahaan perlu melakukan back-up data secara berkala baik dalam perhari maupun 
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